
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pajak daerah berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Retribusi daerah berpengaruh positif terhadap terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Pajak daerah dan retribusi daerah bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah(PAD)di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tiga kesimpulan diatas mendukung serta memperkuat penelitian 

sebelumnya oleh Dina Anggraeni (2010) yang menyatakan pajak daerah dan 

retribusi daerah mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan penelitianRatna Dewi (2011) yang menyatakan pajak daerah dan 

retribusi daerah mempunyai peranan yang efektif dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD).Sehingga peranan pajak daerah 

dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) sangat dominan. 

C. Saran 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten dan KotaDaerah Istimewa  



Yogyakarta, sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan ruang lingkup 

penelitian yang lebih luas. Penelitian mungkin bisa dilakukan di seluruh 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Pulau Jawa atau bahkan seluruh Indonesia 

sehingga sampel yang diperoleh lebih banyak dan dianggap lebih mewakili 

seluruh populasi dan tidak hanya sampai 6 tahun dalam melakukan penelitian. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada pajak daerah dan retribusi daerah, agar 

penelitian ini lebih baik dilakukan penambahan variabel lain selain pajak 

daerah dan retribusi daerah juga dijabaran sehingga dapat dilihat bagaimana 

pengaruh pada PAD. 

3. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta sebaiknya berkonsentrasi 

meningkatkan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah karena sangat 

berpengaruh pada peningkatan PAD. 

4. Peningkatan PAD diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan penduduknya 

yang disalurkan Pemerintah setempat untuk keperluan daerah bukan 

dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. 
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